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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH BAHASA ASING 

 

No. Bab Kutipan Hal. Terjemahan 

1. 2 
Q.S. al-Nisa/4: 

22 
22 

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita 

yang telah dinikahi oleh ayahmu, terkecuali 

pada masa yang telah lampau. 

Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan 

dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh).” 

2. 2 
Q.S. al-

Rum/30: 21. 
23 

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu 

rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berpikir.” 

3. 2 
Hadist riwayat 

Imam Bukhari 
24 

“Wahai sekalian pemuda, siapa diantara 

kalian yang sudah sanggup untuk menikah, 

maka hendaklah ia menikah, karena 

menikah itu dapat menundukkan 

pandangan, dan juga lebih bisa menjaga 

kemaluan (syahwat). Namun, siapa yang 

belum mampu, hendaklah ia berpuasa, 

sebab hal itu dapat meredakan nafsunya.” 

4. 2 
Q.S. al-Nisa/4: 

35. 
32 

“Dan jika kamu khawatirkan akan ada 

persengketaan antara keduanya (suami-
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istri), maka kirimlah seorang hakam dari 

keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 

keluarga perempuan...” 

5. 2 
Q.S. al-

Ma’idah/5: 6 
38 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

kalian hendak melaksanakan shalat, maka 

basuhlah wajah kalian...” 

6.  2 
Hadist riwayat 

Imam Bukhari 
42 

“Kami melakukan bai’at kepada nabi SAW., 

dibawah pohon kayu. ketika itu, nabi SAW., 

menanyakan kepadaku: ya Salamah, apakah 

kamu tidak melakukan bai’at? Aku 

menjawab: ya Rasulullah, aku sudah 

melakukan bai’at pada waktu pertama 

(sebelum ini) nabi berkata: “sekarang kali 

kedua”. 

7. 2 

(HR. Ahmad 

dan dianggap 

hadis sahih 

oleh imam 

Hākim) 

52 

Diceritakan hadis dari Amir bin Ab dullāh 

bin Zubair dari bapaknya bahwa Rasulullah 

Saw. berkata: “Umumkanlah sebuah 

pernikahan”. 

8. 2 
Q.S. al-

Baqarah/2: 282 
53 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

9. 2 
Q.S. al-

An’am/6: 108 
73 

“Dan janganlah kamu memaki sesembahan 

yang mereka sembah selain Allah, karena 

mereka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa dasar pengetahuan.” 
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10. 2 

Hadis riwayat 

Abdullah bin 

Amr R.A. 

74 

Dari Abdullah bin Amr R.A. ia berkata, 

Rasulullah SAW. bersabda: “Termasuk di 

antara dosa besar seorang lelaki melaknat 

kedua orang tuanya”. Beliau kemudian 

ditanya, “Bagaimana caranya seorang lelaki 

melaknat kedua orang tuanya?” Beliau 

menjawab, “Seseorang mencaci-maki ayah 

orang lain, setelah itu orang yang dicaci 

membalas mencaci maki ayah dan ibu tua 

lelaki tersebut” 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk informan utama 

1. Bisa diceritakan kenapa kalian memutuskan untuk menikah? 

2. Apa alasan kalian memilih untuk menikah secara siri terlebih dahulu? 

3. Bagaimana cara pentaukilan wali saat akad? 

4. Saat menjalani nikah siri, apakah kalian menyadari bahwa pernikahan tersebut 

tidak tercatat secara hukum negara? 

5. Apa alasan kalian memilih untuk menikah ulang, bukan menempuh jalur isbat 

nikah? 

6. Bisa dijelaskan bagaimana proses nikah ulang itu berlangsung? 

7. Apakah tujuan utama dari nikah ulang ini untuk memenuhi aspek administratif 

negara, atau ada alasan lainnya? 

8. Setelah menikah ulang, perubahan apa yang kalian rasakan? 

9. Sebelumnya, apakah kalian pernah mengalami kendala seperti urusan 

dokumen, pengakuan keluarga, atau status anak akibat pernikahan siri? 

 

Pertanyaan untuk tokoh komunitas 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pasangan masisir yang terlebih dahulu 

menikah di hadapan syekh lalu beberapa waktu kemudian menikah di 

hadapan PPN/PPNLN? 

 

Pertanyaan untuk PPNLN KBRI Mesir 

1. Bagaimana pandangan Bapak terkait pasangan Masisir yang melakukan 

akad nikah terlebih dahulu melalui syekh, lalu beberapa waktu kemudian 

mendaftarkan pernikahannya ke bagian konsuler tanpa menyampaikan 

bahwa mereka telah melangsungkan akad? 

2. Jika pasangan tersebut menyampaikan bahwa mereka telah melakukan akad 

melalui syekh dan ingin mendaftarkan pernikahannya secara resmi di 

konsuler agar dapat buku nikah, solusi atau langkah apa yang bapak berikan 

kepada mereka? 

3. Apakah memungkinkan bagi pasangan Masisir yang ingin melakukan akad 

nikah melalui syekh demi mengharap keberkahan, namun juga ingin agar 

pernikahan tersebut disaksikan oleh PPNLN (Pegawai Pencatat Nikah Luar 

Negeri) — baik secara daring maupun luring — sehingga pernikahannya 

bisa langsung tercatat dan mendapatkan buku nikah? 

4. Apakah ada pesan atau saran dari Bapak kepada pasangan Masisir yang 

berencana untuk menikah di Mesir? 
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Lampiran III 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No 
Aspek yang 

diamati 
Indikator Sumber data 

1. Proses nikah siri 

di hadapan syekh 

Siapa yang menikahkan, 

prosesi taukil, lokasi 

akad, dan motivasi 

nikah siri 

Ingatan peneliti sebagai 

teman dan saksi langsung, 

serta orang lain yang 

mengetahui hal ini 

2.  Proses akad 

ulang di hadapan 

PPN 

Motivasi melakukan 

akad ulang 

Ingatan peneliti dan 

dokumentasi di media 

sosial 

3. Dampak sosial Dampak yang dialami 

sebelum dan sesudah 

nikah ulang 

Ingatan peneliti dan 

interaksi sosial 

4 Dokumentasi 

Media Sosial 

Unggahan terkait 

pernikahan 

Media sosial pasangan yang 

bersangkutan 

 

Pedoman observasi ini bersifat rekonstruktif, karena disusun setelah 

fenomena berlangsung. Observasi dilakukan melalui ingatan peneliti yang hadir 

sebagai teman, informasi dari orang lain yang mengetahui info ini, serta melalui 

analisis dokumentasi dari media sosial pasangan yang diteliti. Pedoman ini 

berfungsi untuk memberikan fokus dan batasan dalam mengolah data observasi 

agar tetap sistematis. 
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Lampiran IV 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 
  

Wawancara dengan 

pasangan A via whatsapp 

Wawancara dengan 

pasangan C via DM 

Instagram 

Wawancara dengan tokoh 

komunitas Masisir via DM 

Instagram 

 

 

 

Wawancara dengan PPNLN di 

Konsuler KBRI Mesir via Google 

meet 

Rekaman wawancara Pasangan B via tatap 

muka 
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Lampiran V 
 

DOKUMENTASI NIKAH TIDAK TERCATAT DAN PEMBAHARUAN 

AKAD NIKAH 

 

Dokumentasi pasangan B saat 

melaksanakan nikah tidak 

tercatat di hadapan Syekh  

Dokumentasi Pasangan B saat 

melaksanakan akad nikah di 

hadapan PPNLN  
Dokumentasi pasangan D saat 

melaksanakan nikah tidak tercatat di 

hadapan Syekh 

 

Dokumentasi wali pasangan C saat 

melakukan proses taukil kepada 

Syekh via video call  

Dokumentasi pasangan C saat 

melaksanakan nikah tidak tercatat 

di hadapan Syekh  

Dokumentasi Pasangan B 

saat melaksanakan akad 

nikah di hadapan PPNLN 

 

 

 

 

Dokumentasi pasangan E 

saat melaksanakan nikah 

tidak tercatat di hadapan 

Syekh 

Dokumentasi mempelai wanita 

pasangan E yang berada di 

Indonesia menyaksikan akad via 

zoom 

Dokumentasi resepsi pasangan E setelah 

melaksanakan akad nikah di hadapan 

PPNLN 
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Lampiran VI 

 

SURAT RISET 
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Lampiran VII 

 

CATATAN KONSULTASI  
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